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I. PENDAIIT'I"UANT

1.1 Latar Belakang

Pada abad perkembansan teknologi dan pertumblrhan ekonomi, maka kita

memerlukan peningkatan mutu dan kualitas surnber dava manusia vang handai

dan siap pakai. Dengan dernikian banyak lembaga pendidikan atau l-iniversitas

menerapkan suatu sistern yang dapat rnenciptakan tenaga kerja vang siap pakai

dalarn rnengaplikasikan ilmunya di lapangan pekerjaan _vang akhrrnva dapat

mengllrangi tingkat penganggilran di negara kita. Melihat sitr-rasi dan kondisi vang

sekarang ini, kita dituntr"rt untuk bisa menguasai ilmu yang kita terima drdunia

pendidikan dan dapat rnengapiikasikannya didr"rnia bisnis ataur kerja. Dalam

rnengaplikasikan pengetahuannya mahasiswa diberi kesempatan untuk melakukan

praktek kerja langsung ke perusahaan yang biasa disebut magang. Program

magang tnerupakan salah satu rnata kr"rliah yang menjadi bagian integral dan

kurikulunr, bertqjuan untuk rnenjernbatani antara clunia kampus dengan dunia

kerja irang sesungguhnva. Melalui rnagang ini diharapkan mahasisrva dapat

mengakomodasikan antara konsep-konsep atau teon 1'ang diperoleh dari bangku

kuliah dengan kenyataan operasional di lapangan kerja yang sesungguhnya

sehingga pengetahuan belajar akan menjadi lehih tinggi. Semua itu akan bermuara

kepada peningkatan proses belajar dan sekaligus memberi bekal kepada

mahasisrva untuk terjun ke }apangan kerja yang sesungguhn_va (Handcko.1997).

PKL. adalah penerapan pelajaran vang sudah ada dilingkungan flakultas.

kermudian dipraktekkan dilapangan dalarn hal ini dunia kerja nvata. Kegiatan PKL

herisikan Llnsur-unsur pendidikan dan penelitian. Pendidikan dilakukan dengan
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cara memperkenalkan mahasisrva dengan dunia kerja yang diperkenalkan secara

langsurng oleh orang vang sudah berpengalarnan di dalarn dunia kerja tersebut.

PKL adalah suatu rnata kuliah dengan beban 3 SKS (sisteur kredrt semester) yan.g

dilakukan dengan rvaktu I bulan, dan rvajib dilaksanakan mahasisr.vai'i Strata f (Si)

yang telah memenuhi syarat tertentu serta jr"rga telah menyelesaikan jurnlah SKS

yang telah ditentukan. Selain hal tersebut, PKI- juga rvalib dikarenakan PKI- itu

sendiri dalam kurikulum pendidikan tnerupakan tuntutan di era globalisasi dan

kompetensi lulusan perguruan tinggi. Dunia usaha nrembutuhkan sumber dal,a

manusia yang berkualitas, jdur dan menruaskan. cerdik dan pintar serta

mempun)/ai latar belakang pendidikan vang lraik- rnaka dalam hal ini Universitas

Medan Area rnenjadikan program magang ini rnenjadi suatu keharusan ba*ur

nrahasi swa .vang ingin menye lesai kan bidang str"rdinya ( Handoko, I 997 ).

Mengingat sulitnl,a untttk rnenshasilkan ten.rsa kerja vang terampil dan

berkualitas nraka banvak perguruan ting-si berusaha untuk rneningkatkan kualitas

sunrber daya manusia dengan cara nreningkatkan rnutu pendidikan dan

nrenl'ediakan sarana-sarana pendukung agar dihasilkan h"rlusan i/ang baik dan

handal. Salah satunya adalah dengan menerapkan kegiatan PKL bagi mahasisrva/i.

1.2 Ruang Lingkup

Praktek Kerja l.apangan diiakukan di PT Langkat Nusantara Kepong

Tanjung Beringin Kec. Hinar Kab. Langkat memusatkatr untuk mengetahui

serangkaian proses budidaya tanaman ketrapa sarvit secara praktek langsung

sehingga dapat menambah pengetahr"ran keilmrnn, wawasan, pengalaman, dan

keterarnpilan !'ang berguna untuk diladikan modal dalam dunia kerja bagi
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mahasisrva Fakultas Pertanian Universitas Medan Area. Kegiatan PKL di PT.

L,angkat Nusantara Kepong Tanjung Beringin Kec l{inai Kab. Langkat dilakurkan

selama I bulan terhiturng dari tanggal 14 Agustus - 1 5 September 2A17 .

1.3'fujuan dan Manfaat

Adapun tuiuan dan niantaat dan kegiatan Praktek Kerja l-apangan yaitu :

l. Llntuk merealisasikan pengetahuan vang di dapat di Fakultas dengan pekerjaan

yang sebenarnya di Perusahaan.

2. Mernbekali rnahastswa dengan pengalarnan ),ang sebenarn,va di dunra kerja.

sebagai persiapan rnenl,"esuaikan diri dengan dr"rnia keria dan masyarakat.

3. Menghasilkan tenaga kerja yang rnerniliki keahlian prof-esional dengan tingkal

pengetahuan, dan etos kerja _vang sesuai dengan tuntutall lapangan keria.

4. Mernperluas pandangan dtin wawasan mahasislva terhadap jenis pekerjaan

yang ada di bidang pertanian dan di tempat praktek dengan segala persyaratan

5. Mernperkokoh link and rnatch antara dunia pendidikan dan dunia keria.

3
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II. TINJATJAN PTISTAKA

2.1 Sejarah Perusahaan Perkehunan di Indonesia.

Perkebunan indonesia telah melervati perjalanan sejarah -vang panjang.

Lebih dari lirna abad 1,npg lalu. Iautarl nusantara telah ramaj oleh lalu lintas

perdagangan komoditi utanta produk perkebunan. sepertr lada. pala, cengkeh" dan

rempah-rempah -vang kemudian berkernbang dengan berbagai konroditi tanitrahan"

seperti kopi, kakao, karet, dan kelapa sarvit yang telah menjadi produk utama

dalam perekonomian nasional {Pahan. 2006).

Pada arn'alnya, perkebunan komersial yang sistem perekonomian perlanian

komersial yang bercorak kolonral. Sistem perkebunan ini ditrarvah oleh

perusahaan kapitalis asing yang sebenarnya merupakan sistem perkebunan Eropa

(fit*"opeun pluntatron]. Srstem perkebunan Ilropa sangat berbeda dengan sl,stem

perkebunan rakyat (gardcn s),stem) vang bersifat tradisional dan diusahakan

dalarn skala kecil dengan penvertaan modal ).ang seadany.a. Perkebunan

iplontulion) rnerurpakan bagian dari sistem perekonomian pertanian tanaman

kornersial dalarn skala lresar dan kompleks yang bersifat padat modal {capitul

intensiye)" rnenggunakan Iahan vang luas" metiiliki organisasi tenaga kerja yang

rinci. menggunakann teknologi modern. spesialisasi, serta administrasi dan

birokrasi (Pahan, 2006).

Menurut (Pahan, 20U6) sejarah perkebunan di Indonesia dapat

dikelornpokan dalam 5 priode, dirnana perkembangan pengusahaannya merniliki

dasar hukum yang berbeda-beda sesuai dengann situasi dan kondisi pada masa

tersebut. Pengelompokan tersebr-rt sebagai berikut.

4
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l. Periode penjajahan Belanda 11600-lci41)

2. Periode pendudukan _iepang (19,12-1945)

3" Periode rer.,olusi ilsik beberapa tahun selelah lndonesia Merdeka dan

pemuiihan perkebturan ( I 945- I 955 )

4. Periode pengalihaninasronalisasi perkebr-rnan dari sr,l'asta asing ke

PNP/PTP dan perkembangan pada penode orde baru ( 1955-1990-an).

5. Periode pernbangunan perkebunan 2000-2004 dan arval pelaksanaan UU

Perkebunan No.18 tahun 2004.

2.1.1 Periode penjaiahsn Belanda.

Sistern kebun lndonesia pada mulanya merupakan sistem usaha pefianian

tradisional yang telah ada sebehun masuknya VOCI i.l,'erengrlee Oost l'ndisch.e

('ompagnie) pada tahun 1500 Pada masa tersebut. sistem usaha kebun rakyat

rnenladi sumlrer eksploitasi konroditr perdagangan untuk pasaran liropa. Sistern

pen-_verahan paksa yang dipakai YOC untuk rnengeksploitasi kornoditi ekspor

tersebut bahkan diteruskan sarnpai a*'al abad ke-i9, sekalipun pemerintah jajahan

telah berganti dari VOC ke tangan pemerintah Hindia Belanda sejenak tahun

I 880-an (Pahan, 2006) .

Proses perubahan sistem usaha kebun ltradisional) ke perusahaan

perkebunan (komersial) di Indonesia pada saat itu merupakan pembahan

teknalogi dan organrsasi proses produksi yang berkaitan erat dengan perubaha.n

kebijaksanaan politik kalonial dan sistem kapitalisrne kolonial vang menjadi latar

belakangny'a. Secara umuilr, pertumbuhan sistern perkebunan pada masa kolonial

5
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yarlg mengalarni 2 fase perkernbangan, yaitu industry perkebuanan Negara yang

kernudian beralih ke industry perkebunan srvasta (Pahan, 2006).

Sistenr tartaman paksa {.c:t.r/lur ,ytelsel l8:10- 1870) merupakan bentuk

perrvujudan indr"istri perkebunan Negara yang merupakan kelanjutan dari politik

ekploitasi (.drttinagc: politiek) VOC. Apabila pada zaman VOCI eksplotasi

dilakukan secara tidak iangsLrng vaitu rnelalLri kepala pemerintahan feodal

setempat rnaka tindakan secara langsung menggunakann slstem perkebunan

nergara. Pelaksanaan sistem eksploitasi baru ini dilaksanakan densan alat

birokrasi pemerintah vang berlungsi langstrng sebagai pelaksanaan dalam proses

nrobilisasi sumber daya perekononrian agraris tanah jajahan, yaitu penguasaan

terhadap tanah dan tenaga kerja (Pahan. 2006).

Perubahan kebijaksarraan politik kolonial pada tahun 1870-an terladi

setelah beralihnya kebijaksanaan politik konservasi menjadi kebijaksanaan politik

konsenatil menjadi kelrijaksanaan politik liberal. yaitu dengan dikeluarkannva

Agrarische Wel atau Undang-undang Agraria. Irnplikasin-va, potitik eksploitasr

yang serlrLrla dikelola oleh perusalraan lrlegara diganti dengan perusahaan srvasta.

Perubahan tersebut ditandai clengan rneningkatnya gelomhang pernbukaan

industry perkebunan yang dilakukan oleh para pengusaha Eropa di tanah .lajahan

(Pahan, 2006).

Politik " pintu tertruka" sebenarnva terpaksa dilakukan oleh pemerintah

Belanda karena adanya desakan dari golongan menengah yang menghendaki

tempat dalarn proses eksploitasi tanah jajahan. Golongan rnenengah inr

kebanyakan merupakan pengusahaan dan peniilik modal yang rnenjadi golongan
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bu'f ouir dan rnendukung aliran liberalisme. Dengan dernikian, mereka

rnenghendaki perubahan politik kolonial vang dapat mengikutsertakan mereka

dalam proses eksploitasi tanah .iajahan. Kaum hor"louis muncul sebagai akibat

proses industrialisasi di negeri l3elanda pada pertengahan abad ke-19, dimana

kaum kapitalisrne lama (l'eodal) teiah menikrnati keuntungan dari tanah jajahan.

Oleh karena itu, tr4uan periuangan politik mereka sebenarnl,'a untuk memperoleh

kesempatan yang sama dalam mengeruk keuntungan dari tanahiaiahan. Cara yang

ntereka ternpuh dengan mendesak pernerintah untuk mernbuka tanah jajahan bagi

penanarnan modal mereka clibidang perkebunan { Pahan, 2006)

Peruhahan ke arah politik terbuka tersebut membawa konsekuensi bal-rr.ra

pernerintah harus rneninggalkan praktik-praktik eksploitasi dengan sistern paksaan

ke prinsip perdagangan bebas yang terkait ciengan sistem pajak dan penanaman

rnodal. Dengan demikian- kaunn kapitalis tlnancial ( .{inunciul c:u}tituli,sttr ) telah

menggantikan peranan kapitalis kolonial dalam eksploitasi tanah jajahan. Pada

dasa rvarsa 1870-an tersehut, telah teriadi proses komersialisasr secara h"ras di

Hindia Belanda ( Pahan. 2006)

Dengan berlakunya UIJ Agraria 1870 ,vang menjamin hak erpuct yel1g

rnemungkinkan penguasaan iahan dengan luas rnaksimal 350 ha (1.500 bahu)

selama 75 tahun, para plunter perseorangall ,vang telah berpengalaman dengan

teknik produksi tanaman pada masa cultur stesel segera memanfaatkan pelrrang

bisnis terselrut ( Pahan- 20f]5)

Sejalan dengan meluasn,r;a pasaran komoditi perkebunan dunia dan krisis-

krisis ekonomi yang menvebabkan merosotnya harga kornoditi perkebunan pada
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tahun 1877-1878 dan 1883-1884 ser-ta berjangkitnya epidemi penyakit ,sereh pada

tebu (1885) dan penyakit-pen1,nftit kopi arabika (1889), tinbul desakan untuk

inelakukan konsohdasi dan nrengganti perusahaan psrseorangan dengan

perusahaan besar berbentuk NV ( Nutnlose lrennolsc'lttlp) )'ang secara kolektif

bernaung dibar,vah rultw" h*nk atau unie. Untrik memimpin perusahaan tersebut

diperlukan rnanajer yang men-riliki keahlian memimpin perusahaan modern dalam

konteks kapitalisnre modern. Masa-masa tersebut merupakan penode berkembang

pesatnya perkebunan di Hindia Belar"rda. Iklim perkembangan tersebut semakin

subur sejalan dengan rnernbarknya pasaran komclditi perkebunan sejak

dihapuskannya peraturan ekspor-irnpor -vang nlengharnbat perdagangan kornoditi

pada konvensi Brussel tahun 1903 (Pahan,2006)

Sebagai akibat proses kornersialisasi, tanah jajahan rnen-jadi sumber

komoditi ekspor dan surnber akumulasi modal. Akurnulasi moclal dari tanah

jajahan menyebabkan proses indr"rstrialisasi di Belanda berkernbang pesat dan

menuntut penciptaan pasar di tanah jaiahan, yaitu pasaran untuk produk industri

dan mrrdel. Lahirnya kapitalisme induslr-v ( irtt/t.t^;trrul c'upitulism) pada akhir abad

ke -19 dj Belanda berpengan"rh besar dalarn menentukan kebijakan politik

kolonial tanah jajahan sehingga menuntut intensif-rkasi sistem administrasr

penterintahan dan kesejahteraan rakt'at dan kemanusiaan yang rnendasari

tirnbulnya politik etis. Motif perubahan polrtik ini pada hakekatnya tidak herbeda

jauh dengan yang sebelur"nnya, yaitu pelestarian kepentingan kaum kapitalis

indr"lstry di tanah jajahan, termasuk kepentingan mereka dalarn bidang industrrr

perkebunan (Pahan, 2006).
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Perkebunan rakyat pribumi.juga berkembang dengan pesat pada periode

1849-1939. Pada masa itu- nilai hasil produksrn,va berlipat l0 kali, sedangkarr

perkebunan Barat berlipat 2 kali. Sepanjang perkernbangan perkebunan pada.

abad ke-20, keikutsertaan rakyat dalam mengusahakan perkebunan mulai tampak,

bahkan di beberapa daerah ada kecenderungan bahw,a rakyat semakin

mementingkan konroditi perkebunan (Pahan, 2006).

2.1.2 Periode penduduk Jepang

Pada nrasa pendudrikan Jepang talrun 1942-1945, ekonomi perkebunan

dapat dikatakan berher:rti karena teqadi penurunan produksi perkebunan yang

drastis. l'Ial ini disebabkan kebilaksanaan pernerintah Jepang dalam

nreningkatkan produksi pangiul untuk kepentingan ekonomi perang dengan

melakukan pembongkaran tanarnan perket'rr-rnan dan menggantikannya der-rgan

tanaman pangan (Pahan" 2006)

Arvalnya, pernbongkaran tanah perkebunan drlakukan pada lahan yang

paling mudah diubah rnenjadi lahan tanarnan pangan, ),aitu perkebunan

tembakau (di [,angkart, dan Deli serdang), serta tebu (di .jarva). Namun.

perambahan kebun akhirnya meluas ke orulerneming t perkebunan besar) tanaman

keras. Kerusakan yang paling parah ter.ladi pada tanaman teh dengan kehilangan

tidak kurang dari 1/3 lahannya, kehilangan karet sebanyak 12o.to dari luas lahan

sernula, dan kehilangan kelapa sawit seban,r-ak l6oto dari luas lahan semula.

Secara totalrtas, produksi perkebunan pada zaman .lepang merosot sampai B0%

dari periode sebelumnya (Pahan, 2006).
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Pendurcluk Jepang telah menggoreskan tinta hitanr dalam lemharan sejarah

perkebunan lndonesia. Keadaan tersebr"rt menjadi selnakrn parah karena pada

konsolidasi pemerintah t{epLrblik Indonesia setelah terustrrnya .lepang. tanah*

tanah perkebunan diokupasi (diduduki) oeh penduduk setempat dan rnenggantinya

dengan tanaman pangan (Pahan, 2006).

2.1.3 illasa Pemulihan Perkebunan

Berdirinya Republik Indonesia pada tanggal l7 Agustus t945 merupakan

punc;ik mornenturn perjuangan trangsa. Penyelenggaraan pemerintahan pada

rvaktu itr"r rnasih melakukan konsolidasi terhadap masalah terntorial dan ancaman

(agresi) dari luar negeri. Selama periode 194,5-1q49, tidak ada kestabilan p6it:ik.

baik di pusat tnaupun daerah. l{risis kabinet di prisat yang tcrjadi terus menerlls

dan tirnbr"rlnya gerakan separalis anti pusat di daerah menl,ebabkan pembangunan

dan perkembangan ekonomir-nenjadi terker-rdala dan merosot (sihotang, 2010).

Berdasarkan ketentuan l(ont-erensi Mela Bundar (KMB) tahurn 1949 di

f)en l-{aag, perkebunan swasta asrng vang masih berialan akan di kenrbalikan

kepada perniliknya" Pemerinlah Indonesia akan rnenganrbil alih perkebunarr

Negara milik pernerintah kolonral Belanda dan perkebr-rnan rnihk swasta vang

tidak akan diusahakan kerntrali oleh perniliknya. Program pemufihan perkebunan

rnulai di lancarkan oleh pemerintah Indonesia pada tahun 1951. Se3ak saat ttu

beberapa perusahaan di pulau Jawa maupr-rn di luar "laua sudah rnulai bergperasi

kembali. Pada tahun 1952.989i6 dari perkebunan karet, SSgt dan perkebunan

kelapa sawit, dan 80026 dari perkebunan serat sudah beroperasi kembali. L]saha

pemulihan perkeburan itu di<iasarkan pada beberapa faktor set-ragai berikut.
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a) Besarnya kerusakan yang diderita oleh suatu perkebunan, terutama modal

dan alat-alat pengolahannya.

b) .lumlah modal yang diperlukan (tersedia) untuk mengoperasikannya jika

kerusakan dinilai sangat berat.

c) [.uas lahan perkeburnan yang telah dipergunakan oleh penduduk setempat

untuk lnenanam tanaman pangan.

d) Jumlah ganti rugi -yang dituntut oleh badan atau organisasi yang

menyel en ggarakan pengelolaan.

e) Aktivitas pencurii perarnpok lokal yang dapat mengganggu

penyelen ggaraan perkelrunan.

f) Luas lahan yang diduduki oleh rakyat secara liar {v,ild accupatian').

2.1.4 Periode Nasionalisasi Perusahaan Swasta Belanda Dan Pemerintahan

Orde Baru

Nasionalisasi perusahaan perkebunan rnilik su,asta Belanda dipicu olelr

tuntunan pemerintah Indonesia kepada penierintah Belanda tentang kedaulatan

Irian Barat (sekarang Papua). Se"jak gagalnya pernerintah Indonesia memperoleh

dukungan untuk kedaurlatan rakyat Indonesia di lrian Barat pada pemungutan

suara di PBB pada tanggal 29 November I957. tirnbul gelornbang pernogokan

buruh yang bekerla di perusahaan perkebunan Belanda. Pemogokan ini <Jisusul

dengan tindakan pengarnbil alihan perusahaan dan perkebunan-perkehr-rnan

Belanda oleh para buruh iPalian,2006).

h.{enghadapi kondisi ini, pada tanggal 9 Desernber 1957 perdana

MentenlMenteri Pertahanan Djuanda Kartaividjaja seiaku pimpinan tertinggi
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militer rnengeluarkan suatu peraturan vang menernpatkan seluruh perkebunan

Belanda dibawah 1'uridiski Republik Indonesia dan rnemberikan w'eweanag pada

Menteri Perlanian mengeluarkan peratLrran tentanu penempatan perkebunan

Belanda dibau,ah penga\vasan teknis sebuah organisasr baru vang bernama Pusat

Perkebunan Nusantara (PPN) dan merupakan embrio dari .Ian'atan Perketrunan

(S,vakir,2004).

Menurut Menteri Pertanian Sadjarwo 2015, pengarnbil alihan oleh miiiter

terhadap lebih dari 500 perkebunan Beianda atau sekrtarn-va 750,o dari seluruh

perkebunan ,vang ada di indonesra dimaksudkan untuk rnelindungi pabrik dan

instalasi perkebunan lainnya sehingga selama masa agitasi poitik ini produksi

tidak terhenti. Perkebunan-perkebunan tersebut menurut skenarion-va akan

dikernbalikan pada pernlikn--va segera setelah Belanda setuJu mengembalikan Irian

Barat kepada Repuhlik lndonesia. 'fekanan ekonomi yang diancarkan pemerintah

lndonesia untuk rnendesak Belanda rnengembalikan Irian Barat belurr

menunjukkan hasil yang diharapkan sehingga pada bulan November 1958,

Kabinet rnengajukan Rencana LJndang-Undang (RUU) Nasionalisasi. RtJLI

tersebut ditanda tangani oleh Presiden Soekarno pada tanggal 27 Deserlber 1958

dan dr undangkan sebagai UU nomor 86 tahun 1958 tentang nasionalisasi

perusahaan*perusahaan milik Belanda di Indonesia (Samhadi, S. H. 2006).

Setelah periode pengambil ahhan perusahaan-perusahaan perkehunan

Belanda pada tahr"rn 1957-19,58 yang kernudian dikeola sendiri oleh pernerintah.

terlihat adanya kecenderungan penurLrnan produksi. Hal ini disebabkan transisi

dalarn pengelolaan dan belurn siapnya sunrberdaya manusia untuk mendudr-rki
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posisi yang ditinggalkan oleh pekerja asing di perusahaan tersehut. Namun, secara

perlahan dan pasti hal tersebut dapat diatasi sehingga produksi perkebunan dapat

di ti tigkatkan I agi (Flardj orvi gcno,S. 1 986 ).

Dalam periode selanjr"rtnya, perkebunan mengalami fperkembangan vang

semakin baik, di fiiana sector pertanian rnerupakan kerangka dasar dalam Pelita I

yang dicanangkan oleh pemerintah Orda BarLr sejak tahLrn 1969. Carnpur tangan

pemerintah terhadap pengernbangan perkebunan selak orde baru menunjukkan

perhatian yang serius. Pernerintah selalu men_sarahkan perkembangan

pengusahaan perkebunan dengan berbagai kebijaksanaan ,vang bertujr-ran agar pola

pengernballgannya sesuai dengan arah penrbangunan nasional (Widarto,2007).

Pola pengembangan yang telah dilaksanakan'ditetapkan pemerintah sejak

orcle baru antara lain.

1 . Seiak tahun 1967, pengusaha;rn perkebunan kelapa sawit dikelola oleh dua

kelompok perusahaan, yaitu Perusahaan Besar Srvasta Perkebunan (PNP)

dan Perkebunan lJesar Sr.vasta Nasional (PBSN).

2. Pola Perkebunan inli rakyat (PIR) dalam bentuk NESIPIR-Bun pada

197 7 I 1978, yaitu P I R- Lokai, PIR -Khtrsus. PlR-Berbantuan. PIR-Kh us us"

3. Sejak l5 Desember 1978-3 .Iuni 1991- Pernerintah ikut campur tangan

dalarn pernasaran kornoditas kelapa sarvit.

2.1.5 Periode Reformasi Dan Alval Pelaksanaan fiLI Perkebunan |rto.l8 tahun

2004.

Kegiatan pembangun tahun 2000-2004 berada pada era reformasi

pembangunan di segala bidang yang menyebabkan terjadinya perLrbalran
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paradi$na manajemen pernbangunan nasional sesuai dengan UU No.22 i19t)q

tentang Pernerintah Daerah dan PP No.25i'2000 tentang Kervenangan Pemerintah

dan Ke$,enangan Provinsi sehagai Daerah Otonom. Perubahan paragdigrna inr

secara n_vata menggeser inisiatit'dari dominasi pernerintah keintensif masyarakat,

dari pendekatan sektoral ke pendekatan lejaring kerja.. dari sentralisasi ke

desentralisasi, dati sistem komando rnenjadi sistein pasar bebas, darr

kerlergantungan ke saling mernbutuhkau. dari pendekatan produksi menjadi

pendekatan produktivitas. Visi pembaneunan perkebunan yaitu mervujudkan

rnasyarakat sejahtera. Khususnya petani rnelalui sistem dan usaha perkebunan

yang efektif, efisien, berda-va saing, berkelanjutan. serta berrvarvasan lingkungan

(Nugroho, 2011).

Adapun visi misi perkebunan adalah :

Visi

Perkebunan yang efisien, produktif" berdaya saing trnggi dan berkesinamhungan

Misi

N4emfasilitasi kegiatan produksi dan produktivitas dan mutu tanaman perkebr-rnan

Penyediaan benih unggul

Memlasilitasi usaha perkebunan

Men dorong perturnb uhan dan pernberdayaan k elern ba gaan petani

Mernberi pelayanan teknis terkoordinasi, efisien dan efektif.

Llntuk nrencapai visi misi perkebrman Indonesia maka untuk

pengernbangan dilakukan perkebunan harus dic.apai rnelalui tahapan sebagai

berikut.
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l. Mendorong berkerabangn-va usaha-usaha perkebunan dari berbagai

tingkatan skala lraik rm.firrm maLrpun oll fitrm.

2. Optimasi pemanfaatan sumber da-va lahan dan sumberdaya manusia

melalui penerapan usaha pokok tanaman perkelrunan dan berbagai cabang

usaha taninya.

3. Mengernbangkan sistem pelavanan pengernbangan usaha budidaya

tanaman perkebunan

4. Mendorong dan mengernbangkan upa\,a penerapan teknologi tepat glma

dan spesifik lokasi.

5. Mendorong dan mengernbangkan upa\a pemanfaatan potensi sumberda-va

produksr tanaman perkehunan secara optimal dan berkesinarntrungan.

6. It4engupayakan ketersediaan berbagar kemudahan baik modal, masukan

pertanran, teknologi benih unggul, dan pernasaran hasil.

7. Mendorong dan mengernbangkan peran aktif petanr pekebun dalam setiap

proses produksi.

'fujuan yang ingin dicapai untuk mervujudkan r,isi dan rnisi vartll

meningkatkan produktivitas usaha tani perkebunan secara keselurr-rhan untuk

mewujudkan kesejahteraan masvarakat perkebunan (Pahan. 2006).

I)engan telah di undangkannya UU Perkebunan No. 18,2004 maka peta

perjalanan perkebunan di lndonesia akan mengalami perubahan vang mendasar

karena tantangan dan peiuang di sektor perkebunan akan semakrn Lrertambah

seialan dengan masuknya perkebuanan di kancah globalisasr (Pahan, 2006).

l_5

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2.2 Sejarah Singkat Perkebunan ( Perusahaan)

Kebun Tanjung Beringrn merupakan salah satu kebun dari PT Langkat

Nusantara Kepong. PT.t-angkat Nusantara Kepong rnerupakan anak Perusahaan

dari PTP.Nusantara - II dengan PT.KLK sejak juh 2009. dan terpisah dari Kebun

Cohor Lama sejak 0t October 2010. Kebun Tanir-rng Beringin terletak di

Kecamatan Hinai l(abr"rpaten Langkat yang berjarak + -s$ Krn dari Kota Medan .

Kebun Tanlurrg Beringin dibatasi oleh :

- Sebelah Utara dengan Kebun PT. Ruana Estate

- Sebelah Selatan dengan Kebun Gohor Lanra

- Sehelali Barat dengan l(ecamatan Padang 1'ualang

- Sebelah Iirnur dengan Desa Taniung Beringin

Kebun Tanjung Reringrin ruerupakan Kebun yang dikelilingi 1 berbatasan

dengan rvilayah 8 (Delapan) l)esa. antara lain . Desa Wampu, Desa Wonogiri,

Desa Suka Jadi, Desa Tanjung Beringin, Desa secanggang, Desa T'amaran, Desa

Palu Medan dan Bukit Batu.

Kondisi Geografi Kebun'l'anjung Beringin Sbb :

- Permukaan Tanah : Datar

'. + 2{} diatas permukaan laut.

: Alluvial coklat. Hidromofiik Kelahu

Podsolik Coklat Kekuningan

: Liat lempung berpasir.

- .ienis Tanah

Kebun Tanjung Beringin bergerak dibidang PerkebLrnan Kelapa Sarvit r"rnit

pengolahan Tandan Buah Segar ('IBS) Kelapa Sau,it (PKS).

- Tekstur Tanah
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PT Perkebunan Nusantara ll (Persero) meneken kerjasama operasi

pengelolaan perkebunan Kelapa Sarvit dan Karet dengan PT Langkat Nusantara

I(epong (LNK), Selasa (916). "f-Iarapannva implernentasi per_janjian KSO ini

ditargetkan sudah dapat berjalan efektif pada tanggal f .iuli 2009," u.jar Agr"rs

Pakpahan, Deputi Bidang fisaha Perkebunan dan Agrei Industri l(ertas,

Kementrian Negara tlUMN. Sehari sebelumnya, PTPN Ii dan Kuala Lumpur

Kepong Plantation i{oldings Bhd {KLKPH) menandatangani perjanjian kerjasarna

usaha patungan untuk mendirikan Langkat Nusantara Kepong. Nah, PTPN Ii

memiliki penyertaan saham sebesar 409'i saharn dan KI-KP[{ setresar 60% ilalarri

Langkat Nusantara Kepong. Langkat Nusantara Kepong memenarnkan rnvestasi

untuk merehabilitasi perkebunan kelapa sarvit dan karet. Area vang direhabilitasi

besar-besaran itu luasnya 2A.221 hektar \ang terbagi dalam 5 kebun 1'aitu Bukit

I-ar,vans" Tanjung Keliling, Basilarn. Padang Brahrang dan Gohor Larna.

Kebun TBR terdiri dari 4 divisr dirnana pada divisi i rnerniliki luas 973 ha

dengan bahan tanam AAR (Applied Agricultural Resources) dan Marihat. Pada

divisi II luas areal 987 ha dengan hahan tanam AAR (Applied Agriculturai

Resources) dan Marihat. Divisi III memiliki luas areal 794 ha derrgan bahan

tanam topaz, AAR (Applied Agricultural Resources) dan Marihat. Divisi IV

nrerniliki luas areal 873 ha dengan bahan tanan AAI{ (Applied Agricultural

Itesources). Pada setiap divisi di kebun TBR rlemiliki perrnasalahan yang

berbeda. Salah satunya adalah banvaknya pohon kelapa sawit yang tumbang dan

membusuk akibat dari serangan ganodenla di divisi lII, desikasi yang dnminan

teriadi pada divisi I. Desikasi diduga terjadi akibat pI{ garnbr,rl yang terlalu rendah
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sekitar 2.3. dan r-rntuk sen"lua divisi rnerniliki permasalahan ,vang sama yaitu

tanaman 1,ang terserang hama dan penyakit terhadap kelapa sarvit.

Berikut adalah struktur organisasi di kebun PT. Langal Nusantara Kepong

T'anjung Beringin .

S]'I{ UK]'UR ORGAN I SA 51

PERKFJBI] NAN TANJ UNG I3ERI NGIN

GROLIP MANAGER

iR.MANTOKO

MANAGER

IR.HIIRI P{JRNOMO

ALFIAN SYUKRI LUBIS

ASSISTEN DIV.2

RH.SIREGAR

ASSISTTN DIV-3

TRIYONO

ASSISTEN DIV-4

PAPAM KF:,BLiN

IPDA ZI]L ISKANDAR {JINT'ING
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IIT. IIRAIAN KEGIATAN

3.1 Kegiatan Tatalaksana Perusahaan

3.1.1 Aspek Organisasi dan llanajemen

Pada umumn,v'-a perkebunan kelapa

dan staft. L{irarki organisasi perkebunan:

Perusahaan

sawit menganut sistem Organisasi lini

o Organisasi tingkat direksi (TOP Managernent)

r Organisasi tingkat kebun dan pabrrk (Middle management )

o Organisasi Tingkat Linit/ilivislAfdeling

Beberapa hal vang penting _vang perlu dipedonrani dalam menvusun

organisasi perkebunan adalah :

. Skala tisaha {tercermin dari luas areall

r Pengelornpokan ienis pekerjaan {pemeliharaan tananran,

pemberantasan hama dan penvakit, pemanenan, operatorpabrik.

supir, DLL)

o Keahlian dan pendidikan SDM

r Proses kerja 5,'ang akan diterapkan dan iasilitas yang tersedia

o Flubungan kerja antar individri dan kelernpok

. Lingkungan yang dapat mempengaruhi kerja

o Struittur organisasinya tidak statis sehingga dapat dikernbangkan

sesuai kebutuhan tanpa harus merombak struktur dasar.

3. 1.2 Organisasi'tingkat Divisi/Afdeling

Divisi nrerupakan bagian (tJnit Dari Kebun).1Lras divisiiafideling

tergantr:ng kondisi areal dan jenis komoditinya misalnya kakao luasanya antara
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250-300 I{a, karet 400-500 i-la, Kelapa Sau'it 600-800 Fla pemimpin -vang

berlangprng jaivab di divisi adalah asistan lapangan (Field Asisstant) setia divisr

terdiri dari '10-15 hlok pada kelap;r sarvit luas tiap hlok antara 20-40 I..{a kebutuhan

tenaga kerja tetapnrva adalah sebanyak 0,15 HI?HA untr"rk kelapa sawit.

Setiap 15-20 orang karyarvan dipimpin oieh satu orang mandor ,vang

rnernilrki tugas tertentu. r,akni mandor panen, mandor perneliharaan, mandor

hama, Dll Ditlidang administrasi divisi, asisten dibantu oleh beberepa orang

kerani" antara lain :krani Llllulrl, krani produksi, Dll dan pada kantor dir.isi

dilengkapi dengan kantor, girdang, dan komplek perr.unahan yang letaknya

ditengah lokasi kebun dan dekat dengan sumber air.

3.I.2 Organisasi T*ingkat Kebun.

Setiap kebun terdiri dari beberapa clivisi" untuk kebun TBR sendiri

terdapat IV divisi setiap I divisi dipimpin oleh I Asisten r,ang langsunil

bertanggung jarvab kepada Estate N,{anager dikantor. Asisten dibantu oleh 1 orang

krani yang bertugas mengadminrstrasikan prodLrksi pembral,aan'perneliharaan,

pengadaan sarana prodLrksi dan administrasi urnum lainn-v-a setiap kebun dipirrrpin

oleh satu orang Fistate Manager, Iuas satu kebLur bervariasi tergantung kepada

jenis komoditi yang di usahakan topograli arealnya,organisasi rlan manajemen

pemasaran pada kornoditi Kelapa Sawit misalnya luas satu kebun yang ideal

adalah 6000 I{a.

Setiap iabatan dalair strukur organisasi nrenriliki tugas dan tanggr-rng

iawab, adapun rincian tugas dan tanggung jawah akan dir-rrarkan di barvah ini :
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3.1.4 Fungsi Estate Nlanager:

l. Penangung.iau,ab atas operasional dan pendanaan kepada direksi

2. Penangung jaivab atas operasional dikebun

3. Penanggung jawab administrasi clan manajemen perusahaan

3.1.5 Fungsi KI"U

L Melapor ke Senior /Estate manager

2. Membarvahi Kantor, Klinik, Gudang, Mess, Sekolah ( Yavasan ). Koperasi

3. Penanggung.lar,vab Adrninistrasi atau Laporan Kebun

4. Penanggung Jarvab Store, Penerimaan Selunrh barang

5. Penanggung Jarvab Proses Pembayaran (Cash Florv )

3.1.6 Fungsi Field Assistant

L Melapor langsung ke Manager setiap perkembangan .vang ada pada

rrrasing rnasing divisi.

2. Mernimpin atau membarvahi satu divisi dengan lLras lahan 500-1000 Ha.

3. Penanggung jarvab proses dan cost operasional dil'isr

4. Penanggung jarvab administrasi dan asset perusahaan di Divisi.

5. Mengevaluasi hasil pekerjaan dan perarvatan sampai produksi.

3.1.7 Fungsi Slandor 1 (First Mandor)

1. l3ertanggr-rng jawab kepada seluruh kegiatan atau operasional dan

mengatur tenaga kerta di divisi.

3.1.8 Fungsi kerani Divisi

Kerani bertanggung jar,vab daiarn mencatat absensi karyarvan,kegiatan atau

operasional dan mengatut tenaga kerla di lapangan,administrasi divisi dan
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melnbuat buku permintaan barang 1.'ang diperlukan dan diteruskan ke kantor

office estate.

3.1.9 Aspek Lingkungan Perusahaan

Peinbangr"rngan ekonomi berlandaskan surnber daya alam sepert

perkebr-rnan kelapa sarvit berpotensi melahirkan dampak positil dan negatif-

terhadap nrasyarakat yang hidLrp didalarn atau disekeliling rvilayah itu yang

menggantungkan kehidupan mereka pada keberadaan sunberdaya dimaksud

perkebunan kelapa sarvit yang dalarn proses pelaksanaanya rnengubah ekosistenr

monokultur tanpa dapat dihindari tentu akan membawa pengaruh bagi lirrgkungan

dan bagi pendudtrk disekitar wilayah rtu baik dalam sosial br-rdaya nya maupun

ekonominva.pembukaaan perkebunan kelapa sar,vit diialankan tanpa

mengindahkan kelestarian lingkungan karena hampir dari setengah luasan

perkebunan kelapa sawit dilakr"Lkan densan rnembuka hutan hujan tropis yang

mengancam kelestarian nhuan spesies unrk tropis (Survandi, 2004).

Flutan mempun\ai iungsi ekologi vang sangat penting sebagai pen.v-inrpan

;lir, penl,irnpan genetik. pengalur kesuburan tanali hutan dan iklim serta

penvimpanan keanekaragaman havati.pernbukaan perkebunan Kelapa Sau'it

rnengakibatkan pernindahan iahan dan surrberdaya, perubahan terhadap vegetasi

dan ekosistem (Mulyanto, 20.1 1 ).

3.1.10 Sarana dan Prasarana Areal sekitar ketrun

Areal sarana dan prasaran di areal kebun harus dikel<lla dengan baik agar

segala fungsi dan ternpat yang diperlukan dapat berluirgsi sesuai dengan fungsi
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dan tujuannya, di kebun Langkat Nusantara Kepong TBR sendiri sarana dan

prasarana yang di sediakan di antaranya:

L Penrmahan Karl,arvan

Yang berfungsi sebagai terrpat tin_ugal karyari'an agar meml:ennudah

akses peker.laan ke loksi pekerlaan dimana ia bertugas.

Garirbar 1. Perumahan karvarvan

2. Kantor Enrplasement

Yang berfungsi untuk tempat berkunrpr;lnya

membahasa strategi pengenibangan kebr-m dan tempat

proses adrninistrasi.

staff-statf kebr"ur untuk

untuk rnelakukan sesaia

Gambar 2. Kantor Enrplasement
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3.Gudang

Yang berfungsi untuk teixpat penvirnpanan segala lnacalrl keperluan

men-vangkut produksi tanaman kelapa sarvit misainya pupuk dan peralatan lainnira

Garnbar 3.Gudang Penyimpanan Pupuk & Alat-alat

zt Poliklinik

Yang berfungsi sebagai tempat perlolongan pertama apabila ter;adi

kecelakaan dalanr pekerjaan dan menjadi sara.na tempat berobat bagi karyawan

yang sakit.

Garnbar 4. Kantor Klinik
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5. Lapangan Olah Raga

Yang berf-ungsi untuk menyalurkan bakat trrara karyar,van dibidang olah

raganya nrasing nrasing haik itu olah raga voli.sepakbola,tradminton,takrarv.dan

lain lain dan menjalin kedekatan antara kanauan dnqan atasan

Gambar 5. Lapangan vollr dan badrninton

6. Rumah Ibadah

Yang berfungsi sebagai tempat untuk peribadahan bagi masing masing

Agama, dan menyadarkan para warga sekitar kebun untuk selalu beribadah

kepada tuhan \atvlE

Car:nbar 6. Ivtesjid dr Ernplashment IIT'. LNK TBR
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7. Mechanical Enginering

Yang berfurngsi sebagai

bennasalah.

tempat rnemperbaiki apabila ada kendaraan yang

Ganrbar 7. Bengkel Transportasi

3.1.11 Aspek Ekonomi Perkebunan Kelapa Sawit

Perekonomian suatu daerah vang dimasuki oleh suatu investasi besar

dipastikan akan berkembang dengan pesat sepefii di daerah Riau.Kelapa Sau,it

merupakan salah satu komoditr perkebr"rnan sebagai penghasil rnin-vak kelapa

sarvit (CPO) dan rninvak inti (PKOt vang tlterupakan surnber penghasil devisa

non migas bagi Indonesia.minvak kelapa sarvrt memasak 600,6 dari kebutuhan

rnintak nabati dunia dan indonesia niemasak 6096 daari kebutuhan minyak kelapa

sarvit tersebut (Handok o.l 997).

Miny'ak kelapa sau,it merupakan bahan lraku utaina rninyak goreng yang

banyak dipakai diseluruh dunia sehingga secara terus menerus rnampu menjaga

stabilitas harga rnin,yak sa,ivit.komoclitas ini mainpu meningkatkan PAD bagr

pemerintah daerah sefta rnenciptakan kesenrpatan kerja yang ir"ras yang dengan

sendiri nya akan men i n gkatka n kesej ahteraan m asvarakat( Wi dart o,2007 ).
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3.1.12 Strata Sosial Masyarakat Perkebunan Kelapa Sarvit

Perkebunan sebagai salah satu bentuk struktur pertanian kapitalistik.

merniliki sorak hudaya sehagai hasil peniggalan kolonalisrne kebijakan

kolonialisme rvaktu itu.terutama di perkebunan lebih berpihak pada modal datr

hubungan keria berbasis 'kuli kontrak" melalui kehrjakan perburuan 'ordonasi

koeli' yang lebih ditunjukan untuk mengikat buruh sebagai abdi tua kebun

hubungan kerla vang cenderung eksploitatif, oleh kuatnya wacana kolonialrsme

kentudian draplikasikan ke dalarn struktur hr-rbungan industrial perkebirnan.dalani

struktur organisasi suatu perkebunan jelas nampak perbedaan (seperti

kesenjangan) antara buruh dan manajemen, terdapat perbedaan tentang derajat

kesenjangan jika dilihat dari aspek karaktenstik wila-vah dirnana perkebunan i1u

berada (Syakir, 2004).

Beberapa contoh upa),a perneliharaan stratillkasi sosial dilingkungan

perkebunan:

. Dari segi pen-uaturan tata ruang pola pemukiman, perumahan staaf

terrnasuk kedala perumahan yang cukup rler.vah lengkap dengan

segala lasilitas, untuk karyawan tetap bulanan tinggal di

perumahan pondok.

. Dari segi piranti upah, adanya pebedaan komponen dan nilai

nomrnal upah, pada berbagai level pekerja dari mulai karyau,an

sampai pada level staff
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Contoh pertredaan komponen upal'r

Untr"rk level staff, selain gaji pokok ada tambahan tunjangan seperti

tunj angan m aa sa j abata n,tran sportasr,tunj angan khris us daerah, dl I

LIntuk KT'-Bulanan,nilai nominal gaji pokok di atas LIMP, ada

sistem penggolongan untuk peningkatan prestasi,ditambah dengan

catu heras dan lernhur-atau prcrni

Untuk KT-Harian, nilai nominal gaji pokok sama dengan UMP,

tidak ada sistem penggeilongan, ditambah catu beras, dan lerntrur

atau prenri

. Sedangkan BF{L, nilai Upah dihitung berdasarkan kehadiran atau

prestasi borongan

Buruh harian l.epas (Bf{L) biasa jrlga disebut annemer dilingkungan

komunitas perkebunan istilah inr dikenal untuk mrnbedakan densan buruh tetap

yang lazim dikenal dengan SKU (S),arak Kerja Umum) berbeda dengan SKU

yang terikat oieh peqlanlian kerja yang rnemuat hak dan ken'ajiban kedua belah

pihak ,Sedangkan BHL tidak ada suatu ikatan kepastian kerja pennanen antara

buruh-rnajikan,ikatan kerja bersilatsernentara karena ikatan kerjan_y-a berakhir

setelah target terpenuhi.perjanjian harus diperbaruivsetiap waktu dengan

perjanjian baru ([{endra Poenvanto, 2000)

Aspek lingkungan melnpunyai dirnensi yang sangat luas pengaruhnya

terhadap kualitas udara dan te{adinva bencana alaam seperli kebakaran,tanah

longsor,ban-iir dan kemarau akibat perubahan iklirn global.perkebunan kelapa

sawit menimbulkan dampak negatif yang cukup luas akan tetapi dampak
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posrtifnya pun sangat besar terhadap perekonomian daerah dan negara nrelalui

konsep produksi minyak sarvit yang berkelaniutan (RSPO) dan program tanggung

iarvab sosial (CSR) dapat nreminirnalisir danipak negatif dari pembukaan

perkebunan kelapa sau,it (Survandi, 2004).

3.2 Kegiatan Praktek Keria Lapangan

Praktek keria lapangan ini dilaksanakan mulai tanggal 14 Agustus 20i7

sampai dengan 15 September 2017 di PT. LNK ( l.angkat Nusantara Kepong )

Taniung Beringin Kec. l{inai Kab. Langkat.

Tabel L Daftar Kegiatan PKL

NO TANGGAL URAIAN KEGIATAN KET

1. l4 Agustus 201 7 - Mengunjungi Kantor Emplasemen PT.
j-NK dan beflemu dengan Manager,
Asisten" untuk rnenyerahkan surat tirgas dan
herkenalan dengan staff kantor kebr-ur dan
menanl'akan protil & sejarah kebun

2. 15 Agustus 2017 - Membantu persiapan acara HUT RI ke 72

di kantor Emplasemen kebun LNK
J. l6 Agustus 2017 - N,lembantLr rnen-vrapkan Stan pameran

untuk rnetnperinuati HUT RI ke 72 kantor
kebun t,NK

4. 17 Agustr"rs 2017 - Melaksanakan UPB ( upacara bendera)
rnemperingati IJUI' RI ke 72 di Kantor
kehun
- Meinbantu kepanitian rrienyediakan
konsumsi nasi kotak

5 1B Agustus 2017 - Berpartisipasi kegiatan kebersihan selesai
nremperingati HLll' I{l ke 72 di kantor kebun

6. 19 Agustus 2017 - Survel,' setiap Divisi
- Melihat kondisi setiap Divisi mulai dari
luas areal, jumlah TBM dan jLunlah 'frrr

tanaman kelapa sau it.
- h4eliputi Divisi IV, Divisi lll, Divisi II dan
Divisi I

7. 20 Agr"rstus 2017 - l.ibur hari minggu

___ 
8, __?l_Ag5lgl rqJf _ - |4qb$e!4L4ry4r*gr{Divi si IV
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- Pembelajaran
rnengendalikan Gulma
R Divisi lV

Spra-_ving LJntuk
Pada piringan di blok

q. 22 Agustus 2017 - Melaksanakan apel pagi di Divisi lV
- Mempelajari Kegiatan pemupukan NK di
blok S divisi IV

10. 23 Agustus 201 7 - Melaksanakan apel pagi di Divisi IY
- Mempelajari dan mengikuti Kegiatan
pemanenan di divisi IV blok R

1 1 . 24 Agustus 2017 - Melaksanakan apel pagi di Divisi IV
- Pernbelajaran kegiatan sensLls hama ulat
api (.'l'futseu osignu ) dr divrsi IV blok R

12. 25 Agustus 2017 - Melaksanakan apel pagi di Driisi III
- Mernpelaiari kegiatan pengendalian l-iama

Kirmlrang tanduk i2r\.,c{es rlruutc'cru.s t di
Divisi IIi secara kimia dengan spraving,

penyemprotan berbahan akti f- Si pennetri n

13. 26 Agustus 20 I7 - Melaksanakan apel pagi di Divisi lll
- h{enrpelajari kegiatan pengendalian Hama
Kunrbang tanduk (Or.),,c:tes' rhirurcerus) di
Divisi III secara teknis dengan perangkan
Iierotrap menggnnakan honron Ferorton

i4. 27 Agr"rstus 201 7 - Libur hari rlinggu
15. 28 Agustus 2017 - Melaksanakan apel pagi di

- Nlernpelajari kcgralan
ulang di Divisi lll blok A

Divisi III
Ablasi tanaman

16. 29 Agustus 2017 - Melaksanakan apel pagi di Divisr Ill
- Mernpelaiari kegiatan Pemanenan dan
Sortasi bLrah beserta mengetahui teknlk
beserta kriterra panen
- Pembelalaran Perlritungan AKP
Buah Dr Divisi ilI

17 . 30 Agustus 2017 - Melaksanakan apel pagi di Divisi II
- Mempelalarr ke,uiatan pengendalian Hama
Ulat kantong \,l,lulut,st'tlu c{)rl}elll) di Divisi
II secara krmia dengan perlakuan iirjeksi
dengan bahan aktit-pastilat 75 sp

18. 3 I Agustus 20 i7 - Supervisi Dosen pembnnbing
l9 l-3 September 2017 - i-ibur [dul Adha dan cuti
20 4 Septernber 2017 - N,lelaksanakan apel pagi di llivisi II

- Mernpelajari kegiatan menunas,,prunning
tanaman kelapa sarvit-fM tua dan TM rriuda

21. 5 Septenrber 2t)17
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dipelajan dikebun
22. 6-7 September 2017 - Melaksanakan apel pagi di Divisi 1I

- Mempelajari kegiatan Inspeksi ancak
Tahun tanam2Al2blok D dan blok E

23. 8-9 September 2017 - Melaksanakan apel pae di Divisi II
- Mempelajari kegiatan melihat prestasi
pemanen Tahun tanam 2012 blok A
- Mempelajari kegiatan melihat prestasi

setiap nomor ancak penunen di divisi II blok
24. 10 September 2017 - Libur harr rnrnugu
25. 1l- 13 September

2An
- Melapor Kepada Kebun bahii asanva
Praktek Kerja I-apangan telah sele sai dr

Laksanakan Dan rneminta penrlaran PKL
Dari kebun,dan Meminta Surat Keterangan
Bahrvasanya PKl, telah selesai vang
ditandatangani Manager.
- Revisi laporan harian

26. 14-15 September
20t7

- Acara perpisai"ran dan Turnpengan di kantor
emplasenient bersama Manager, Asisten dan
para pegarvar
- Pulang dari kebun I-NK TaniLrng Beringin

3.3 Nlekanisme lnteraksi dengan Pembimtring Lapangan

Peserta PKl, diberikan penrbirnbing lapangan yang mengarahkan peserta

PKL sesuai dengan rencana kegiatan irang teiah diberikan. pada saat di lokasi

peserta PKL melakukan tarr--va-iarvab kepada pernbirnbrng Pl(L dilapangan

maupun personil kebun yang sedang ber"tugas. Setelah kegiatan selesai pesert?I

PKL membuat iurnal harian dan diperiksa oleh penrbimbing lapangan.

3.4 Tempat dan Waktu Praktek Kerja Lapangan

Praktek Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan di Pl' LNK (l,angkat

Nusantara Kepong) Tanlung Beringin Kec. l-trinai Kab. Langkat. pada l4 Agr"rstus

2017 sampai dengan 15 Septernber 201 7.
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3.5 Rancangan Kerja Pralrtek

Tahapan yang hams dikerjakan mahasisrva meliputi tahapan sebelum

berangkat ke lokasi dan saat berada di lokasi PKL.

3.5.1 I'ahapan Sebelum Berangkat ke l,okasi

l. Metnbentuk grupikelor"npok sebanyak maksirnal 3 orang yang akan

rnengadakan PKL. Mahasisrva diberikan kesempatan membentuk grLlpnYa

sendiri.

2. Mahasisrva rnernilih sendiri tempat,'perusahaan dirnana ingin rnelakukan

kegratan praktek kerja laPangan.

Mahasisr.va yang mendapatkan sllrat pelsetujuan dari Wakil Dekan III

tentang Lokasi PKL yang di tancla tangani oleh Dekan Fakr-rltas Pertanian

Un"Ia, langsung mendatangi pihak perkebunan lrrauplln instansi tuiuan PKl.

untuk mendapatkan surat kesedia.an dari perusahaiin tersebut.

PI(L dapat dilaksanakan pada perusahaan perkebunan atau instansi, milik

pemerintahan dan swasta, )'ang dipilih oleh tnahasiswa itu sendiri

({ibuktikan dengan surat kesediaan dari perusahaanlinstansi yang

bersangkr"rtan).

5. pKL dilaksanakan selama lelrih kurang 30 hari (dibuktikan dengan jurnal

harian selama Pt(L sebagai bukti hadir).

6. Mahasisrva yang rnelaksanakan PKL nremperoleh dosen pernbirthing PKL

yang ditetapkan oleh Wakil f)ekan IIi Bidang Kemahasisu'aan

3.

4.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



7. Mahasisrva wajib rnengikuti kuliah pembekalan, absensi rnenjadi

pertirnbangan nilai PKL (lihat evolttasi p*cht ruang lingkup.), dan diiepas

secara resmi oieh Dekan Fakuitas Peftanian ljniversitas Medan Area.

'fahapan di Lokasi

Mahasisrva memberikan surat pengantar dan memberitahukan tentang

adanya kesepakatan kerja ke pihak instansi/perkebunan.

Mahasislva pergi ke lokasi PKL dan akan mendapatkan pembimbing

Iapangan dari instansilperusahaan perkebunan tersebrit.

Mengisr jurnal hanan vang merupakan bukti ahsensi di perkebunan.

Setelah 2 rninggu di lokasi PKL. rniihasisna akan dikunjungr oleh dosen

perntrirnbing PKL.

Dianjurkan mahasisu,a mulai mernbuat laporan selarla dt lokasi PKl,. agar

laporan dapat dikumpulkan sebelum 1 bulan setelah PKL berakhir

3.5.2

1.

2"

4.

5.

3.6 Implementasi Kerja Praktek

Seiarna di lokasi kerja praktek, tahapan yang dilakukan malrasisrva

meliputi kegiatan sebagai berikut:

l. Mahasisrva nrenemui N4anager vang bertanggung jau.ab di lapangan.

2. Manager menempatkan mahasisu,a di setiap Divisi per

berpindah-pindah mulai dari Divisi iV-Divisi I dari seti

r.vaktu satu minggu.

3. Mahasisrva menuju Divisi IV, Divisi lII, Divisi II dan

minugun--va dan mendapatkan aral"lan dari Asisten

bersan gkutan begit u selanj r"rtnva pada mi n ggu berikutnt'a.

minggunya dan

ap divisi diireri

Divisi I setiap

Divisi !'ang

x2
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4. Mahasisrva rnengikuti pefieixuan harian lapel pagil di rnasing-rtasing

Divisi.

Asisten divisi memberikan arahan tentang rencana kegiatan yang akan

dilakukan setiap hari dan menunjuk pembimbing (mandor) yang paham

untuk mendampingi selama kerja praktek berlangsung.

Mahasiswa membuat laporan yang menyajikan seluruh kegiatan yang telah

dilaksanakan dan melengkapi jurnal harian.

5.

6.

34

UNIVERSITAS MEDAN AREA



VI. HASII, DAN PE,NIBAI{ASAN

4.1 \Yeeding (Pemeliharaan Tanaman)

4.1.1 Spraying Circle

Sprairing circle merupakan kegiatan pen_\,elnprotan vang bertujuan untuk

mengendaikan gulma di sekitar prringan. Dalam kegiatan spraying circle material

yang digunakan yaitu herbisida berbahan aktif paraquat pada TM muda dengan

dosis 0,60iliter atau 600 culrter dan rnenggunakan herbsida Basta. Pengaplikasian

dilakukan di piringan, pasar pikul dan TPH. Spraying circle digunakan untuk

rr-rengendalikan gulrna berdaun lebar dan berbatang keras.

Spraying selective adalah kegiatan penlemprotan yang berlujuan untuk

rnengendalikan gulma-gulma tertentu, seperti gulma-gulma pada golongan

berdaun lebar. Material yang digunakan yaitr"r herbisida yang berbahan aktif

paraquat dengan konsentrasi 3 ccil air untuk rnengendalikan Neprole phis

hi.cserula, Stenot:lenu pulustris, dan itlela,stontu tnu[uhulhrtc't.lrt (Sihotang, 20101.

Circle manual merupakan kegiatan mernbuat piringan untuk tanaman

sisipan yang belurn me,miliki piringan" Kegiatan ini dilakukan untuk melebarkan

piringan dengan standarisasi diameter 3 rr dengan nornla budget 0,4 hkiha.

Lalang control merupakan kegiatan penyeulprotan yang khusus dilakukan

untuk rnengendalikan lalang. Kegiatan ini nrenggunakan herbisida yang berbahan

aktif glifosat. Kegiatan ini untuk mengendalikan guhna berdaun sernpit dan lurnak.

Teknik pengendalian secara kimiarvi dilakukan dengan cara spra.,*ing.

spraying merupakan penyemprotan gulma vang berada dr daerah piringan, pasar

pikul. dan TPH. Kegiatan ini dilakukan 4 round dalam setahr"rn yang artinya satu
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rotasi dalam tiga br"rlan sekali. Guhra vang dorninan 1-aitu Nepro{epis hisserutu

dan Stenoclena pulustrl,r' yn6g dalam pengendaliannva metrggunakan bahan aktif

paraquat bersitat kontak dengan dosis 300 cciha ditambah metil metaturon 20

g/ha dengan konsentrasi 4 ccil air dicampur metafuron 3 s'l 5 I air dengan

menggunakan alat semprot knapsack pLlnggung _vang berkapasitas tangki 12 I

dengan radius di piringan 1.5-2 tn dan untuk pasar pikul 1 rn. untuk anak kavu

vang sudah besar maka pengendalian dapat dilakukan dengan menggunakan

bahan aktif triklopir butoksi etil ester dan dicarrpur air dengan konsentrasr 30

ccl15l atr

Gambar 8. Penyemprotan Dengan Spraving Circle Knapsack Punggung

,1.1.2 Manuring (Pemupukan)

Salah satu kegiatan dalam perarvatan adalah pemupukan. Pupuk adalah

benda atau bahan dalam bentuk crganic dan anorganik untuk perlurnbuhan

generative dan vegetative tanaman. Pemupukan adalah kegiatan penambahan

unsur hara essensial dan non essensial yang dibutuhkan oleh tanaman. tujuan dari

pemupukan adalah untuk menambah ketersediaan hara di dalam tanah terutarna

agar tanaman dapat menyerapnya sesuai dengan kebuluhan. Faktor eflsiensi
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pemupukan yaitLr penempatan pupuk- ,,vaktu aplikasi, keseimbangan hara, kondisi

gulma" adanya serangan hanra dan penyakit, keadaan konservasi (Tapak kuda).

Garnbar 9. Proses Pernupukan Dengan Menggunakan Pupuk NK

Kegiatan pemupukan dilakukan dengan rotasi 4 round dalarri setahun atau

setiap 3 bulan sekali. Pada bulan agustus dilakr"rkan pernberian pupuk NK dengan

dosis 2,75 kg/pohon. Sehingga kebutuhan pupuk dalam t hektar seban-vak 148

pohon x 2,75 kg '=' 407 Kg per hektar. Pengapiikasian pupuk dilakukan dengan

cara discbar disekitar piringan.

Ada hal-hal penting ,vang harus diperhitungkan dalarn kegiatan

pernupukan seperti pengeceran pupuk. Misalnya pemupukan pada blok S ciengan

luas areal I I6 ha, pupuk _vang digunakan adalah pupuk NK dengan dosis 2.75 kg.

Sehingga untuk menentukan kebr"rtuhan pupLrk dalanr satu blok yaitli:

Jumlah pohon == 1 16 ha x 148 SPI"I

= 17.168 pohon.

Kebutuhan pupuk '=.2.75 kg x I 7.168 pohon

I sack:50 kg

= 47 .712 kg
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Maka.iumlah pupuk yang diperlukan adalah 945 sack.

jurnlah tenaga kerla yang dibtrtuhkarr :,___f!3*:$=
2 (norrria:0 -shlVFla)

116
2

_s8 hk

Output yang dikeluarkan:' 58 x Rp. 74.000,- :Rp. 1.292.0A0,-

4.1.3 Ablasi

Ablasi adalah proses pernbuangan seluruhisebagian bunga jantan dan

betina sebbelurn mekar pada tanaman sar.vit yang baru berbuah. Kegiatan ino

dilakukan untuk rneniugkatkan pertunbr"fian vegetatii, mernperoleh keseragaman

pertumbuhan serta ukuran buah yang ekonomis pada saat panen (Mulyanto,2Ol 1).

Kebutuhan: total sebanyak 6 kali rotasi dengan interval I buian, r,vaktu:

dilaksanakannya pada saat -r5092i, dari tanaman sawit mulai berbunga. Untuk

nrengetahuinya, sensus haruslah diiakukan, Pekeria. diutamakan oleh pemanen

baru untuk meniberikan pelatihan cara pemotongan buah saat panen sebenarnya,

Standar: pembuangan selrruh bunga sau,it yang sedang berkembang tanpa

rnerusak,'memotong pelepah penyangganya. lakukan ablasi tepat rvaktu untuk

mncegah pemotongan bunga yang terlanjur mekar atau menjadi tandan belum

matang, setiap bunga liarus dipotong beserta tangkainya untLrtri mencegah

pernbentr"rkan buah, potongan br"rnga hasil ablasi harr"rs disimpan di tepi piringan

tanaman yang bersangkutan untuk pemeriksaan.
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Gamhar 10. Proses Pembuangan Bunga .lantan dan iletina (Ablasi)

4.1.4 Penunasan I'anaman Kela;la Sawit

Menunas atau bisa jr-rga disebut penrangkasan pelepah kelapa sauit (

prunning ) adalah pekerjaan kultur jaringan yang berlujuan untuk meningkatkan

produktivitas tananran. Pekeriaan ini harr"rs di lakukan secara hati-hati mengingat

jumlah pelepah sangat metnpengaruhi 'fBS (Tandan Br"rah Segar) vang marnplr

dihasilkan tanaman kelapa saivrt lWidarto, 2007).

Pelepah yang terlalu banyak juga akan menimbulkan kesulitan tersencliri

pada saat proses pemenen, tennasuk banyak brondolan yang tersangkut di

pelepah. Sedangkan apabila iurnlah pelepahnva terlalu sedikit, nraka jr:mlah

bunga jantan yang memiliki oleh pohon kelapa sarvit tersebut maka akan sernakin

meningkat. fdealni,'a jurnlah pelepah i,ang dirniliki oleh pohon kelapa sarvit muda

yaitu 48-56 pelepah sedangkan pada kelapa sar.vit tr"ra memiliki jumlah pelepah

40-48 setiap pohonya. Perlu diketahui kelapa sarvit menghasilkan l8-30 pelepah

pertahunnva, dimana ),ang mengliasilkan TBS hanya sekitar 8-22 pelepah dan

sisan,va sama sekali tidak (Widarto"2007).
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1'ujuan dari penunasan adalah selain untuk menjaga indeks luas daun yang

optimlrm juga untuk menghindari ganggr"ran pelellah barvah pada saat pelaksanaan

panen. Pada kegiatan menunas di PT. Langkat Nusantara Kepong"fBR membuat

perlakuan lnenunas dengan tanaman tinggi dilakukan 2 kali setahun nrenggunakan

alat eggrek supaya rnen-jaga pelepah songgok satu dari buah belrur matang

terbar.l ah, ternaman pendekimuda penunasan dilakukan setiap 9 bulan

menggunakan alat dodos sllpava rnenjaga pelepah songgok dua dari buah belurn

matang terbarvah atalr tananan Tinggi,'pendek diiakukan penunasan dengan

menrotong peleperh tua sen'aktu panen untuk menjaga buah masak terlihat dengan

ielas oleh pemanen. Waktur yang diusahakan penunasan selesai sebelum tiba rnasa

panen ra,va sehingga batas rvaktu yang jelas untuk masing-masing blok. Dalarn

pengawasan setiap catat $1aktu rotasi penunasan dan pernbayaran, diusahakan

serrlla pohon dalam setiap ancak telah ditunas dengan baik oleh pemanen sebelunr

dilakukan pembavaran. "ladwalkan pembayaran 2-3 kaliltahun untuk penunasan

yang lakr"rkan oleh pemanen.

Petrepah vang dipotong servaktu panen dan penunasan hanx disusun tinggi

secara sistirratik dcngan tujuan :

- Mengurangi erosi tanalt

- Konserv'asi kelernbaban tanah

- Menggalakkan pertut'nbuhan paku pakis ( !,lcphrulepis sp'l

- Mengurangi pemtrerantasan gulraa.

Pada saat penullasan potong pelepah bekas tunasan menjadi 2-3 bagian

dan susun ditengah setiap selang 2 pohon pada baris tanaman" potongan peiepah
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disusun dengan rapi pada gawangan dimana pelepah tunasan dari 3 pohon

diletakkan dalarn satu tumpukan. pada kaw,asan terasan susun peiepah tunasan

diantata 2 pohon pada bans tanaman setelah jtu slrsun potongan pelepah tunasan

diletakkan di scpan"jang tepi terasan

Gambar 1 1. Proses Menunas 'fanaman Kelapa Sawit (prunning)

.1.2 Pest Management

PesI management merupakan salal'r satu kegiatan pengendalian harna

dalam pembr-rdidayaan kelapa sawit di lapangan. Serangan hama dapat

menurunkan produksi hingga kematian tanaman kelapa sawit. Contoh hama dalatr

Kelapa Sar,vit .

4.2.1 tllat Api

Serangan hama ulat api pada tanarnan kelapa sarvit dapat menyehabkan

kerusakan pada organ daun dapat terlihat oleh mata secara langsung. Serangan

ulat api terjadi pada tanaman kelapa sar,vit vang masih rnuda urnumnya. Serangan

haira ini dapat rnenyebabkan daun kelapa saivit habis dimakan oleh ulat tersebut

sehingga akan dapat menghambat proses t-otosintetis.
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Pengendalian terhadap hama ulat api dapat dilakukan dengan cara manual

yaitu pengutipan pupa (kokon) didaerah yang serangan ulat api tidak terldu

banyak dan dengan cata penyemprotan racufl insektisida berbahan aktif

Cypennethrin yang diaplikasikan dengan cara menyemprot dengan dosis 30 mlll?

liter ak. Dengan dosis larutan A.056% dengan campuran "spreader" ,

penyemprotan Cypermethrin dilakukan setiap ? minggu jika tingkat serangan

>5olo sampai penyemprotan sampai tingkat serangan 0o4.

Ulat api terbagi atas 3 Jenis yaitu : Setora nitens , Thosea asigna dan,

Darna trima pada umumnya ulat api yang sering dijumpai di lapangan adalah

Setothosea asigna.

Ganrbar 12. Proses Penyemprotan Pengendalian lJlat Api

4,2,2 Kumtran g T'and uk (O ry ctes r h inocero s\

Ha,tra kumbang tanduk ()ryctes rhintx:erol rnerupakan hama utama pada

perkebunan kelapa sarvit vang menyerang tanaman kelapa sar,vit vang di tanarn di

lapangan dengan tanamafi baru vang berumur 2.5 tahun kurnbang tanduk ini
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iarang sekali diiurnpai pada tanaman kelapa sawit yang rnenyerang kelapa sarvrt

vang sedah menghasilkan (TM).

Serangan kurnbang tandr-rk pada perkebunan kelapa sarvit apabila tidak

dikendalikan secara terpadu tidak akan memberikan hasrl r'ang optimal. Siklus

hidup kurnbang tanduk rTang relatif cukup lama rnembuat keberadaan hama ini di

Iokasi perkebunan yang terserang populasr akan semakrn tinggi dan akan

menimbulkan kerusakan tanaman kelapa sau,it vang sangat parah (Pahan. 2006 ).

Lamanya siklr-rs hidLrp ini vang mernbuat populasi hama inr seoiah-olah

tidak pernah habis. Walaupun penggLrnaan pestisida sudah di laksanakan secara

rutin dengan interval menggunakan )/ang berkisar antara I sampai di 2 rnrnggu

ternyata populasi hama tetap sajatidak berkrrrang bahkan semakin bertarnbah

(Handoko,1997).

Pengendalian kumbang tanduk secara terpadu selalu memberikan hasil

pengendalian yang terbawah dan dalarn r,vaktu yang relatif singl<at, sehingga dapat

menurunkan populasi klunbang tanduk di perkebunan keiapa sarvit khusr:snya di

perkebunan PT. I-angkat Nusantara Kepong fBR. Serangan kumbang tancluk

menjadi masalah yang serius pada karvasan penanaman ulang kelapa salvit,

terutama untuk kebun dinrana penanarnan ulang trerlangsung secara terus

menerus.Serangan kurnbang tanduk akan menyababkan pertumbuhan tanaman

kelapa sawit .vang terhambat dan menekan hasil TBS sampai 40o,(, pada tahun

pertama dan 10?ir pada tahun kedua. Bahan aktif yang digunakan yaitu trahan aktif

Cyperrnethrin yang diaplikasikan dengan cara ryrenvernprot dengan dosis 30 rnl/12

liter air. f)engan dosis la.rutan 0.056-0/0 dengan campuran "'spreader",
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penvemprotan Cypemethrin dilakukan setiap 2 minggu jika tingkat serangan

>596 sampai penvernprotan sarnpai tingkat serangan 096. Pada kawasan dimana

penyemprotan Cvperrnetrin tidak dapat dilakukan karena kondisi lereng ,vang

clrram.

Pastikan pucuk pangkal daun dan ujung batang pada tanaman kelapa sau'it

harus basah oleh semua larutan insektisida dengan l'olurne sernprot seharusnva

tidak kurang dari 250 mlipohon ( untuk tanaman berumur.- 2.1 bulan) Dosis ini

harus ditingkatkan ke 350 rnl/pohon (untuk tanaman berumur -,2;1 bulan) Alat

semprot yang digunakan dalanr pengendalian hanra kunrbang tanduk Knapsack

Rts 12 yang diinana pada umulnnva penggunaan RB 12 menghasilkan cakupan

kawasan target yang lebih baik dari pada sistern petlyelnprotan pada traktor.

Gamtrar I 3. Proses Penyemprotan Pengendalian Kurnbang'I'anduk

4.2.3 Ferotrap ( Perangkap Kumbang Tanduk (Orf,ctes rhinoceros)\

Feromon adalah senyawa kimia berbahan aktif Ethyl-rnethoyoctanoate

yang dapat mengeluarkan aroma khusus sedernikisn sehingga dapat mengunclang

irnagor'kumbang dervasa untuk terbang nrendekati srnnber aroma _vang
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membangkitkan gairah ser kunrbng tanduk. irnago kumbang tanduk ,vang berada

di sekitar ferotrap akan berdatangan.

Feromon di lapangan di pasang pada f-erotrap diletakkan di lapangan pada

tiang gantungan khusus dengan ketinggian 1.5-2,5 meter diatas pennuliaan tana.

Pemasangan t-erotrap utanianya dilakukan untuk upay'a pencegahan terhadap

scrangan kurnbang tanduk. E{an1,a saja yang sering ter.ladi di lapangan. terotralt

barr,r dipasang setelah tingkat serangan kurnbang tanduk berada pada tingkat \ang

sudah tinggi (Handoko, \997).

Adapun cara tata letaknva adalah dengan ketinggiarr 2,5 meter. honnon

diganti dalarn 3 bulan sekali, radius peletakkan posisr 2 km dan trahan peuibuatan

t-erotrap adalah seng dan tong.

Garnbar 14. Ferotrap (Perangkap Kumbang Tanduk)

4.2.4 tilat Kantong

Ar,valnya ulat kantong hidup clibagikan atas perrnukaan daun kelapa sawit.

ulat kantong ini aktif mernakan dedaurnan kelapa sarvit sembari memhuat

sernacafil kantong dari porongan dan yang kasar. Setelah kantong sudah terbentuk
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, ulat kantong akan beraktifitas dengan hanya rnengeluarkan kepala dan kaki

depannya dari dalarn kantong. Namun ketika kantong telah berukuran cukup besar

ulat ini akan berpindah kebagian barvah daun dengan cara menggantungkan diri.

f-lanra ini tennasuk ke dalam kelr"rarga psl,hltlea spesies ini dari ulat kantong yang

kerap menyerang tanaman kelapa sarvit diantaranya lllctisa plctna, L'{uhu:;entt

t't tt'ht'lli, ('lttttict tcrl iu.

Bahan yang digunakan untuk pengendalian ulat kantong di perkeburran

PT. Langkat Nusantara Kepong TBR adalah bahan Fastifat 75 sp yag dimana

dalarn I kg di campur dengan arr I liter dr dalarn ernber hitam sehingga

pencampuran dapat lebih cepat dan teraduk semua bahan aktifhva dengan arr.

Setiap orang menggunakan APD (alat pelindungan diri) di karena lrahan aktif inr

bersifat racun terhadap manusia bagi melakLrkan pengendalian terhadap tanaman

kelapa sawit yang terserang ulat kantong dan supaya tidak keracunan dari udara

mastrk pemapasan manusia. Alat yang di gunakan di perkebLrnan PT. [,angkat

Nusantara Kepong TBR dalarn inieksi ini adalah alat mesin bor yang bermerek

Still dan hanva dibutuhkan 2 unit mesin bor beserta suntik untuk menvuntil<an

bahan aktif fastitat ke dalarn batang dengan tingkat kedalaman bor ke ketiak

pelepah batang 20 cm. Kemiringan dalarn pengemboran 45 derajat, ketinggian

yang di buluhkan 60-80 cm setiap perpohon tanaman kelap sawit.

Dosis setiap pohon tanarnan yang di butuhkan adalah 20 rnlipokok, jadi

1,7OO rnlI obat - 85 x 10: 850 pokok. dalam 4 Hk dapat 850 tanaman kelapa
20ml

sawit setiap harinya. Jadr, 1 HK: 
"f 

:2,5 kgiHK,: 2,5 x 8-s :212,5ipokok

:?12,51148: 1,4 Ha i ]-1k i hari.
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Rotasi yang di butr"rhkarr I bulan membutuhkan 2 kali pengendalran

terhadap hama ulat kantong. Setelah itu pemberantasan di lakukan 7 harr

kemudian di lakukan pernen'ksaan reaksinya nrelalui sensus kembali apa bila

tingkat serangan masih di atas l9lo rnaka di lakukan lagi pengendalian kembali

dengan injeksi tersebut.

Garnbar 15. Proses Injeksi Pengendalian iJlat Kantong

4.3 Panen

Kegiatan panen adalah kegiatan puncak dalam rnengelola kebun. agar hasil

dapat terkutip secara rnaksimal, pengelolaan kegiatan panen harus lebih nraksirnal

serta sarana dan prasarana panen harus lengkap. Panen dilakukan setelah buah

dinyatakan matang, yaitu standar dari peiliebunan Pl'. Lankat Nusantara Kepong

'l"BR 
.vaitu >10 berondolan segar di bawah pohon pennukaan tanah atau nrasih di

piringan. Pemotongan buah yang matang telah dapat di panen menggunakan alat

dodos terhadap tanaman vang muda yang berurnur 5-8 tahurn sedangkan pada

tanaman kelapa sawit vang tua menggunakan alat eggrek padaa umur 15-20 tahun.

kriteria buah yaitu mentah, nrengkal, masak. btrsuk dan abnonnal.
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Garnbar i6. Kriteria Buah Masak dan Buah Abnonnal

Cara pemanenan dilakukan dengan svstern songgoh satLl dan soncsoh dlra.

dimana songgoh satu adalah satu pelepah vang menopang tandan buah. Cara

pemanenan dengan sy"stem songgoh satu dilakukan dengan cara melxotorlg

pelepah )rang menopang tandan buah tersebut. Sedangkan songgoh dua adalah

terdapat dua pelepah yang menopang satu tandan buah. Clara pemanenan s-vstem

songgoh dura yaitr-r dengan memotong dua pelepah -_vang menopang tandan buah.

Carrbar 17. Pemanenan Ruah Dengan Cara Dodos

LTntuk mernprediksi berapa ton yang akan dipanen dan iurnlah pekerja

yang ditrutulrkan maka hal utama yang dilakukan adalah menghitung AKP (Angka

Kerapatan Panen).
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Dirnana Rumus AKP - Jumlah buah yang tnasak

Jurnlah pohon yang dipanen

Contoh :

Meliputi kegiatan panen di Divisi III di kavel VI tahun tanam 2012 block i

dengan luas areal 78 Ha jumlah pokok yang ditanam 8293 pokok dalarn rotasi

pemanen I trulan 3 kali rata-rata pemanen per Hk mencapai 2,3 sampai 2,5 Fla per

Hk dengan 1 Hk 3 ancak panen. Pernanen menriliki 1 anggota untuk membantu

rnengutip brondolan di piringan maupun tertinggal di ketiak pelepah.

Dalam pembagian ancak panen rvaitu:

1000 atau luasanlla : 125 Ha.rhari

8 kavel

Rasio panen l:20 : 1000i20 -- 50 orang
125 : 50 : 2,5 }-la ,rhariiFlk

Prosedur Panen

i. Persiapan panen, selrelum dilakukan pemanenan maka sebaiknya

rnernbersihkan pasar prkul, TPH (Ternpat pengumpulan hasil), piringan

dan trti panen yang telah di bersihkan selarnbat-larnbatnya I buian

sebelurn pemanenan.

2. Dilakukan pemctapan srstern acak panen.

3. Membuat batas ancak dari masrng-rnasing pernanen, dinrana 1 pemanen

memiliki batas 2-3 ila.

Alat yang digunakan dalam melakukan kegiatan panen adalah dodos,

ganju, tojok, dan angkong beserta bejak..

49

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Gambar 18. Alat-alat Panen

4.3.1 Inspeksi Ancak Panen

Dalarn melakukan inspeksi ancak tahun tanarnan 20ll block D dengan

ancak 117.luas area 57 Hajumlah pokok kelapa sa*'it 8074.Yang di rnaksud

dengan inspeksi ancak yaitr"r rnrnirlal lrsir prodLrksi tidak keluar dari lapangan

dengan nisban di bawah tr 7i'.

'Iujuan dari inspeksi ancak:

1. Supaya brondolan itLr tidak ada ketinggalan di piringan -vang tidak di kutip

2. Meningkatkan prodLrksi panen.

3. Cek buah di TPH{tentpat penamplrngan hasil)

4. Menjaga kebersih;rn diancak panen.

5. SelalLL cek brondolan juga di ketiak pelepah.

Periksa yang dilaknkan di ancak vang utama itu pokok i,ang dipanen yang

di inspeksi anoak hanya 100 pokok clari traris pokok 3,ang di panen setelah itu

jurnlah brondolan. Buah nrasak yang tidak panen dan pokok tidak ditunas atau

prunning. l3iasanya apabila buah masak tidak dipanen atau ditinggalkan. Penranen

rv.ilib mengulangi ancak sebelurnnya supaya itu tadi rnenirnalisir produksi yang

tidak keh"rar dari lapangan (l-lendra Purwanto,2000).
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Setiap pemeriksaan inspeksi ancak pemanen itu perh"rkan 2 sampai 3

pemanen tiap harinya tergantung pemeriksa pemenen tidak rnekakukan ke-uiatan

yang lain. Kendala yang sering dihadapi di lapangan untuk melakukan inspeksi

ancak pada tahun tanam 2A12 di devisi 1 saiah satlmya kendala di piringan yang

masih bany'ak rurnput-rumputan yang belum bersih,pelepah bany'ak yang beh,un

ditunas, terlaiu semak dengan adanya anak kavu membuat pemeriksaan lebih

larnbat dan banyak menrakan rvaktu terbuang dengan ban),,aknya kendala yang

sering dr hadapin di lapangarr (Pahan, 2006;.

Biasanya pemeriksaan inspeksi ancak ini dilakukan oleh semua staff dan

mandor panen dilvajibkan untuk melakukan inspeksi ancak setiap harin3,a

(minirnal I ancakhari). Sistem pengawasan biasanya diagram rotasi panen harus

selalu di perhatikan oleh masing-masing staff panen dan diperiksa oieh eksekutrf

setiap hari.

4.3.2 Pengangkutan Tanclan Buah Segar Kelapa Saw.it

Pekerjaan transportasi diperkebunan kelapa sarvit menrpakan salah satu

pekerjaan yang terpenting atau utarna, dimana dalarn pengangkutan buah harus

segera dilakukan selambat-lambatnya 24 jam agar asarr lernak bebas (ALB) tidak

tinggi (I{endra Poerwanto, 2000).

Pengangkutan buah mengeunakan truck (Dumptruck). Sl.stem

pengangkutan buah di ambil dari TPi{ kemudian diangkat dengan menggunakan

gancu dan diletakkan di dalam truck. System penyusunan buah didalam truck

menggunakan svstenr tiga tutup yang sama dengan empat rata dimana terhitung

dari rel truck kemudian ditutup dengan iaring yar-rg dirantai kernudian diberi seal
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kode. Dalalx pengangkutan buah kelapa sal,it diperlukan sr"rrat izin muat (SIM)

dan surat izin keluar buah (SIK). Didalarn SIM ter:tulis nomer kendaraan, nama

supir, kenek, tanggal, jarn muat. selesai nruat. tahun tanam, blok, janjang, taksiran

conredile, total (Kg), dan keterangan. SIM dibuat rangkap empat sebagar

pertinggal untuk krani, tinrbangan. pos besar dan PKS. Sedaingkan SIK berisi

nolror, SIKBIHPP-estate. Divisi/'f ahun, Tanggal. pengangkutan. .j eni s kendaraan.

nomor polisi, asal muatan/triuan, jumlah tandan. comedile, tonnaqe, nama supir.

ttd, dan disetuiui oleh estate nlanager. I3uah yang diangkut ke dalain trLrck

kemudian di tirnbang dengan menggunakan rveight bridge. Dalanr proses

penirnbangan dihitung muat kosong dan muat isi untuk melihat berapa tonase

yang dimuat oleh truck. Setelah melervati proses penimbangan TIIS dibai,va ke

PKS. Janjangan kosong yang tidak di angkut ke PKS drbawa ke loading.

Cambar 19. Struk Pengangkr"Ltan Buah

4.4 K3LH (Kesehatan Keselamatan Kerja Dan Lingkungan Ilidup)

K3LH adalah ilmu yang mempelajari dan memperhatikan tentang

Keselratan pekerja, kesehatan peker.fa dan aspek lingkungan yang diakitratkan
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karena proses 5rang terjadi di perkebunan setiap melakukan

harus rnemperhatikan K3f,H agar tidak teqadi kesalahan )ang

fatal.selain itu kita juga harus memperhatikan ketrersihan yang ada pada

lingkungan ker.1a agar dapat rnenciptakan suasaila yang nyaman dan sehat.sehat

artinya bahrva lingkungan itu telah benar-benar bersih nyaman nremiliki arti yang

menunjukan bahrva tempat tersebut memang rapi dan indah serta enak untuk di

pandang (Handoko, 1997 ).

Keselamatan kerja ,vaitu usaha untuk sedapat mungkin memberikan

jarninan kondisi kerja yarrg aman dan sehat untuk nrencegah keceiakaan,cacat dan

keinatian sebagai akibat kecelakaan kerja pada setiap karyan'an dan untuk

meirilgngi sumber daya manusia.adapun factor-faktor pendukung keselamatan

kerja yaitu :

l Pengaturan jam kerla dengan memperhatikan kondisi fit untuk bekeqia

2. Pengaturan"iarn istirahat yang rnemadai untuk rnenjaga kestabilan pekerja

3. Pengaturan penggllnaan peralatan kantor .vang rnenjamin kesehatan kcrja

pekerja

4. Pengaturan sikap tubuh dan anggota badan yang efektif yang tidak

menirnbulkan ganguan ketika bekeria

Penyediaan sarana untuk inelindungi keselamatan kerja pekerja

Kedisiplinan pekerja untuk rnentaati ketentuan penggunaan petlatan ker"ja

dan perlindungan keselamatan kerja yang telah disediakan dan iatur

dengan SOP yang telah ditetapkan

5.

6.
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Kesehatan ker1a yaitu suatu kondisi yang optirnalimaksirnal dengan

rnenunjukan keadaan yang fit untuk mendukung terlaksananya kegiatan kerja

dalarn rangka menyelesaikan proses penyelesaian pekerlaan secara efektrf.adapun

faktor- laktor pendukung kesehatan kerja yaitu:

l. Pola makan yang sehat dan bergizi

2. Pola pngaturan jam kerja yang tidak rnenugangll kesehatan pekerja

3. Pola pengaturan istirahat yarrg cukup pada peker.la profesional

4. Pola pengaturan tata cara sikap bekeria secara ergonornrc

5. Pola pengaturan lingkungan vang harmonis vang tidak menggansu kejirvaan

6. Pola pengaturan tata ruang kerja sehat

7. Pola pengaturan tata warna dinding dan perahotan yang tidak rnenggangu

kesehatan

8. Pola pengaturan penerangan ruang kerja yang memadai

9. Pola perlindungaii atas pembergunaan peralatan yang meirnbulkan ganguan

kesehatan

4.5 l)asar Huhum K3

Dasar hukum yang ffiengatir K3 tercantuix dalam Uti NO 1. Tahun 1970

tentang kesehatan dan keselamatan keja Yang di atur oleh unelang undang ini

adalah keselamatan ke{a dalanr segala tempat kerjabaik di darat, di dalarn tanah,

di pernukaan air, didalam air maupun diudara, yang berada di dalarn rvrlavah

kekuasaan huklrm Republik Indonesia ( Kernenterian Pertanian, 20 I 5 ).
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4"5.1 Tujuan K3

Adapun tujuan dari kesehatan dan keselamatan kerja adalah .

l. Untuk rrrehndungi tenaga keria atas hak keselamatannya dalarn

rnelakukanpekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan nienrngkatkan

prodLrksi dan produktivitas nasional

2. Menjarnin keselarnatan tiap orang larn r,ang berada di tempat kerla

tersebut

3. Memelihara sumber produksr agar dapat digunakan secara arnan dan

eflsien

4.6 Keeelakaan

Kecelakaan adalah keiadian yal1g tidak terduga (idak ada unsLlre

kesengajaan) dan tidak diharapkan karena nrengakibatkan kerugian,baik material

maupun penderitaan bagi yang mengalaminl'a. Adapun pen-y6[31, terjadinya

kecelakaan adalah:

a) Faktor Internal

l. Kecenderungan seseorang ntuk mendapatkan kecelakaan,apabila

sedang rnelaksanakan pekeqaan terfentLr

2. I(emapuan dan kecakapan seseorang yang yang terbatas dan tidak

berirnbang dengan peker'1aan vang di tangani

3. Sikap dan prilaku yang tidak baik dalam melaksanakan pekeriaan

misalnya merokok di tempat vang memtrahayakan,bekeqa sambil

bercanda"tidak m em atuhi peraturan kesel am atan kerj a d sb.

[r) Faktor Eksternal
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1. Pendelegasian dan penrbagian tugas kepacla para pekerja yang tidak

proporsional dan kurang jelas

Jenis peke{aan yang di tangani meil}punyai resiko kecelakaan cukup

tinggi (rentan)

3. Prasarana dan sarana keqa tidak mc-madai

4. Upah dan kesejahteraan karyau'an vang rendah

5. Tirnbulnya gejolak social. ekonomi dan politik vang mengakibatkan

munculnva keresahaan pada para pekerja

6. Lingkungan dan peralatan kerla -vang tidak rnemenuhi standar

keselamatan kerja,misalnya lantaqi berair dan licin,ruangan kerja

berdebu, ruang kerla bersuhu tinggi. mesrn-rnesin yang tidak

dilindungi, kondisi hujan. peralatan kerja rusak dsb.

Adapr"rn dampak yang di akihatkan apabila terjadi kecelakaan adalah 5K

1. Kerusakan

l. Kekacauan organisasi

3. Keh"rhan dan kesedihan

4. Kelainan dan cacat

5. Kernatian.
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V. KESINIPTILAN DAI{ SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan praktek kerja iapangan yang telah dilakukan dapat

disirnpulkan bahwa.

1. Praktek Kerla Lapangan (PKL) mampu nrembuaf mahasis*'a lebih

memahami konsep-konsep non-akademis di dunia ker.tra n,vata serta

mampu berinteraksi dengan karyarvan dan masyarakat.

2. Dalam setiap pelaksanaan kerja diperlukan kornunikasi yang baik, inovasi

dan kreativitas dalam menyelesar'kan pentasalahan yang ada di lapangan.

3. Untuk mencapai produksi maksirnal diperlukan koordinasi antara setiap

elemen perkebunan maupun divisi.

4. Setiap pekerjaan di perkebunan memiliki Barcode yang harus

diperhitungkan sehingga diperlukan pengelolaan -vang baik dan e{'isien.

5. I)alarn rnelaksanakan kegiatannva. perkebunan nrenjahn ker.lasama dengan

kontraktor dan masl'arakat di sekitar perkebunan.

5.2 Saran

Perlu diadakan evaluasi prestasi pemanen dilapangan, karena dalarn

pelaksanaannya sering diternukan kesalahan khususnya dalarn rnelakukan

prosedur panen, inspeksi ancak perlLr dilakukan agar dapat menemui kendala-

kendala di lapangan, sehingga tidak rnertrgikan prnduksi perusahaan.
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Lampiran I

PElA

l/iJ\

KEBUNTAN]UNG BERINGiN
O1 JANUARI 2017
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Lampiran 2

PETA KEBUN TANJUNG BERINGIN
DIVISI i

r&SIARKS

:i",...r":r..r:,.i Tahun tanam 20S0A = 445 Ha

J ranun tanarn 20124 = 517 ltE

f nunn Konverci * 54 Ha

J Garapan *2tta

Areal laln-lain = 36 Ha

Tota, luas area, = 1054 l-la
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Lampiran 3

PETA KEBUN TAN.]UNG BERINGIN
DIVISI II
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Lampiran 4

U

-qi.iri

PETA KEBUN TAN]UNG BERINGIN

DIVISI III

I&untarEm70t5A =t14Hs

Taiunt oEft ?&1 A = 26tlt

Tai{ntil}am2ffi?B .58Ha

Iihustenan Z{02 C 5 7?iia

Talfi,lll60am2903A . i2tia

Ithun hran lS03 B . 47 Ha

Iafin! tarai: ,005 B . 41 tta

Iabiln bmm iffi8 A " 130 tia

Trhun bflam l01lB = 234 tia

|unrxooml =32h

Itum '2orb

*r€dldI}bh 
'851h

lethi$acd = 93116

1

--*-----,._*,; "1 .f--r.-- 
-
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Lampiran 5

U
l-

&th

W
SKALq

PETA KEBUN TANJUNG BER]NGIN

DIVISI ru

IjirllAlil,S

J fanun tanam 201?A= 878 Hi

Areallain-lain = 49 Ha

Totai luas areal * 9I7 Ha
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